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PERANCANGAN CHATBOT MENGGUNAKAN METODE NATURAL 

LANGUAGE PROCESSING (NLP) UNTUK PELAYANAN INFORMASI 

PADA LAZISMU KOTA MEDAN MENGGUNAKAN ARTIFICIAL 

INTELLIGENCE 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sebuah chatbot yang menggunakan 

metode Natural Language Processing (NLP) untuk meningkatkan pelayanan 

informasi pada Lazismu Kota Medan. Dengan semakin meningkatnya kebutuhan 

masyarakat akan akses informasi yang cepat dan akurat, Lazismu membutuhkan 

solusi teknologi yang efektif. Chatbot berbasis Artificial Intelligence (AI) dipilih 

karena kemampuannya dalam memproses dan memahami bahasa alami, 

memungkinkan interaksi yang lebih alami antara pengguna dan sistem. Metode 

NLP diterapkan untuk mengenali dan menanggapi pertanyaan yang diajukan oleh 

pengguna dengan efisiensi tinggi. Penelitian ini melibatkan analisis kebutuhan, 

perancangan sistem, serta implementasi dan pengujian chatbot. Hasil dari pengujian 

menunjukkan bahwa chatbot yang dirancang mampu memberikan respon yang 

relevan dan akurat terhadap berbagai pertanyaan terkait layanan Lazismu, sehingga 

dapat membantu meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan informasi. 

 

Kata Kunci: Chatbot, Natural Language Processing, Artificial Intelligence, Pelayanan 

Informasi, Lazismu, Kota Medan. 
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CHATBOT DESIGN USING NATURAL LANGUAGE PROCESSING 

(NLP) METHOD FOR INFORMATION SERVICES AT LAZISMU 

MEDAN CITY USING ARTIFICIAL INTELLIGENCE 

 

ABSTRACT 

 

This research aims to design a chatbot that uses the Natural Language Processing 

(NLP) method to improve information services at Lazismu Medan City. With the 

increasing need for fast and accurate access to information, Lazismu needs an 

effective technology solution. An Artificial Intelligence (AI)-based chatbot was 

chosen due to its ability to process and understand natural language, allowing for a 

more natural interaction between the user and the system. NLP methods were 

applied to recognize and respond to questions posed by users with high efficiency. 

This research involves needs analysis, system design, and chatbot implementation 

and testing. The results from the testing show that the designed chatbot is able to 

provide relevant and accurate responses to various questions related to Lazismu 

services, thus helping to improve the efficiency and quality of information services. 

Keywords: Chatbot, Natural Language Processing, Artificial Intelligence, Information 

Services, Lazismu, Medan City. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Latar belakang penelitian ini menggarisbawahi kebutuhan mendesak akan integrasi 

teknologi canggih dalam pelayanan sosial, khususnya oleh lembaga-lembaga keagamaan 

seperti LAZISMU Kota Medan. Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence / AI) telah 

berkembang pesat dalam dekade terakhir penggunaannya banyak diimplementasikan di 

lintas sektor seperti Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Universitas, dan Pemerintahan 

(Rukmayuninda Ririh et al., 2020). Konteks ini menjadi semakin penting mengingat peran 

signifikan yang dimainkan oleh LAZISMU dalam mendukung kesejahteraan sosial dan 

ekonomi masyarakat Kota Medan. 

Kota Medan, sebagai salah satu kota terbesar di Indonesia, merupakan pusat 

berbagai aktivitas ekonomi, sosial, dan budaya. Dengan populasi yang beragam dan 

dinamis, kebutuhan akan informasi yang tepat dan akurat semakin meningkat. LAZISMU, 

sebagai lembaga amil zakat, infak, dan sedekah yang berafiliasi dengan Muhammadiyah, 

memiliki tanggung jawab besar dalam mengelola dan mendistribusikan dana-dana sosial 

ini untuk kesejahteraan masyarakat. Selain itu, LAZISMU juga berperan dalam 

menyediakan berbagai program dan layanan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat, seperti pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi. 

Namun, dalam menjalankan tugasnya, LAZISMU sering dihadapkan pada 

tantangan besar, terutama dalam hal manajemen informasi dan komunikasi dengan 

masyarakat. Proses manual yang saat ini banyak digunakan dalam menanggapi pertanyaan 

dan permintaan informasi dari masyarakat dapat menjadi tidak efisien dan rawan kesalahan. 

Hal ini dapat menyebabkan keterlambatan dalam pemberian informasi dan penurunan 

kualitas layanan, yang pada akhirnya dapat mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap 

lembaga ini. 
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Dalam konteks inilah, teknologi Artificial Intelligence (AI) menawarkan solusi 

yang inovatif. Chatbot telah digunakan secara luas dalam berbagai industri seperti e-

commerce, perbankan, kesehatan, dan pendidikan untuk meningkatkan efisiensi dan 

memberikan layanan 24/7 kepada pengguna (Ilyas et al., 2024). Chatbot NLP asisten telah 

terbukti menjadi solusi yang efektif dalam memenuhi kebutuhan pengguna untuk layanan 

24/7, meningkatkan efisiensi, mempercepat waktu respons, dan mengurangi biaya 

pengelolaan pelanggan (Ilyas et al., 2024). Dengan mengimplementasikan Chatbot ini, 

LAZISMU dapat menyediakan layanan informasi yang tersedia 24/7, cepat, akurat, dan 

dapat diakses kapan saja oleh masyarakat. Chatbot ini dapat membantu menjawab 

pertanyaan umum, memberikan informasi terkait program-program LAZISMU, serta 

membantu masyarakat dalam proses donasi dan penyaluran zakat. 

Selain meningkatkan efisiensi pelayanan informasi, penggunaan Chatbot juga 

memiliki potensi untuk mengurangi beban kerja staf LAZISMU, memungkinkan mereka 

untuk fokus pada tugas-tugas yang lebih strategis dan berdampak langsung pada 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian, teknologi ini tidak hanya 

meningkatkan kualitas pelayanan tetapi juga memberdayakan sumber daya manusia dalam 

organisasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan Chatbot 

menggunakan metode NLP untuk pelayanan informasi di LAZISMU Kota Medan. Dengan 

pendekatan ini, diharapkan bahwa LAZISMU dapat memberikan pelayanan yang lebih 

baik kepada masyarakat, meningkatkan efisiensi operasional, dan memperkuat peran 

mereka sebagai lembaga sosial yang inovatif dan responsif. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan sebuah model Chatbot yang 

tidak hanya efektif dalam memberikan informasi, tetapi juga mampu beradaptasi dengan 

berbagai kebutuhan dan konteks pengguna. Hal ini penting mengingat beragamnya 

pertanyaan dan permintaan informasi yang mungkin muncul dari masyarakat. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 
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teknologi AI di bidang pelayanan sosial, yang pada akhirnya dapat diadopsi oleh lembaga-

lembaga serupa lainnya di seluruh Indonesia. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan 

efisiensi dan kualitas layanan yang diberikan oleh LAZISMU, tetapi juga mencerminkan 

komitmen mereka dalam mengadopsi teknologi terbaru untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara menyeluruh. Melalui penggabungan teknologi AI dan nilai-nilai sosial, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam peningkatan 

kualitas hidup dan akses terhadap layanan bagi masyarakat Kota Medan, serta menjadi 

model yang dapat ditiru oleh lembaga-lembaga lainnya. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana merancang dan 

mengembangkan chatbot yang efektif menggunakan metode Natural Language Processing 

(NLP) untuk meningkatkan pelayanan informasi di LAZISMU Kota Medan, serta 

mengukur sejauh mana penggunaan chatbot tersebut dapat meningkatkan efisiensi 

operasional dan kualitas pelayanan informasi, dan dampaknya terhadap beban kerja staf 

dan kepuasan masyarakat di LAZISMU Kota Medan. 

1.3. Batasan Masalah 

Terdapat beberapa permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini fokus pada penggunaan Natural Language Processing (NLP) untuk 

memahami dan memproses bahasa alami dari pengguna. 

2. Data untuk pelatihan Chatbot bersumber dari situs web resmi LAZISMU Kota 

Medan, media sosial LAZISMU Kota Medan, dan wawancara dengan pengurus 

LAZISMU Kota Medan. 

3. Chatbot yang dikembangkan dalam penelitian ini difokuskan untuk memberikan 

layanan informasi seputar program-program LAZISMU, proses donasi, dan 

penyaluran zakat. Chatbot ini tidak akan mencakup layanan konsultasi personal, 
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bantuan teknis yang mendalam, atau interaksi yang memerlukan intervensi 

manusia secara langsung. 

4. Chatbot yang dikembangkan akan diterapkan pada platform-platform digital yang 

digunakan oleh LAZISMU Kota Medan, seperti Telegram resmi LAZISMU Kota 

Medan. 

5. Hasil dari penelitian ini hanya akan diterapkan dan diuji di lingkungan LAZISMU 

Kota Medan dan tidak akan diekstrapolasi untuk organisasi serupa di daerah lain 

tanpa modifikasi lebih lanjut. 

Penelitian ini tidak mencakup analisis mendalam tentang teknologi keamanan data atau 

privasi pengguna yang mungkin relevan dalam implementasi chatbot di lingkungan 

produksi. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dalam realisasi penelitian ini adalah : 

1. Mengembangkan chatbot yang menggunakan teknologi Natural Language 

Processing (NLP) untuk memberikan layanan informasi secara efektif dan efisien 

di LAZISMU Kota Medan. 

2. Meningkatkan kualitas pelayanan informasi yang diberikan kepada masyarakat 

dengan menyediakan layanan yang cepat, akurat, dan tersedia 24/7. 

3. Meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap layanan yang diberikan oleh 

LAZISMU dengan menyediakan informasi yang mudah diakses dan responsif 

terhadap kebutuhan mereka. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa keuntungan dan manfaat menggunakan chatbot dalam penelitian ini 

yaitu : 

1. Chatbot ini akan Meningkatkan efisiensi operasional di LAZISMU dengan 

mengurangi waktu respon terhadap pertanyaan dan permintaan informasi dari 
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masyarakat, serta mengurangi beban kerja staf melalui otomatisasi tugas-tugas 

rutin. 

2. Mengurangi kesalahan dalam penyampaian informasi melalui otomatisasi proses 

penjawaban pertanyaan, sehingga informasi yang diberikan konsisten dan tepat. 

Masyarakat dapat dengan mudah mengakses informasi terkait program-program 

LAZISMU, proses donasi, dan penyaluran zakat, kapan saja dan di mana saja. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1.   Landasan Teori 

2.1.1. Chatbot 

Bot merupakan software program yang mengandung sejumlah data, jika kita 

memberikan masukan, maka program ini akan memberikan jawaban (Azwary et al., 2020). 

Chatbot adalah program komputer yang memproses bahasa alami dari pengguna dan 

menghasilkan respon kemudian dikirim kembali ke pengguna (Yunefri et al., 2021). 

Chatbot merupakan pengembangan aplikasi komputer yang dirancang untuk dapat 

berinteraksi dengan manusia melalui pesan teks, maupun suara. Chatbot telah dibekali 

dengan kecerdasan buatan dan pemrosesan bahasa alami / NLP yang membuatnya menjadi 

aplikasi komputer yang cerdas dan dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh 

manusia. Chatbot dibangun untuk membantu manusia dalam hal pelayanan informasi / 

customer service, dengan topik yang sudah disiapkan (Eka Yuniar & Heri Purnomo, 2019). 

Chatbot terdiri dari tiga kombinasi, di mana ketiga kombinasi inilah yang 

membentuk sebuah chatbot, di antaranya adalah: 

a) Antarmuka Pengguna (User Interface/UI) 

Antarmuka pengguna (user interface) merupakan bagian dari komputer dan 

perangkat lunak yang dapat dilihat, didengar, disentuh, dan diajak bicara, baik secara 

langsung maupun dengan proses pemahaman tertentu (Ardhiyani & Bachtiar, 2014). 

Desain antarmuka pengguna yang baik sangat penting karena dapat meningkatkan 

pengalaman pengguna saat berinteraksi dengan chatbot melalui aplikasi pesan berbasis 

teks. Dengan antarmuka yang intuitif dan ramah pengguna, interaksi menjadi lebih 

lancar dan menyenangkan, memastikan bahwa pengguna dapat mengakses informasi 

dan layanan yang mereka butuhkan dengan cepat dan tanpa kesulitan. 

b) Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/AI) 
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Artificial Intelligence adalah suatu bidang studi tentang bagaimana membuat komputer 

mampu melakukan suatu hal yang dapat dilakukan manusia dengan lebih baik. Salah satu 

aplikasi yang menggunakan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) adalah aplikasi 

ChatBot (Panjaitan & Effendi, 2019).ChatBot dikategorikan sebagai pemrosesan bahasa 

alami atau natural language yang merupakan salah satu bidang kecerdasan buatan yang 

melakukan pengolahan bahasa alami agar pengguna dapat berkomunikasi dengan komputer 

menggunakan bahasa sehari-hari (Azwary et al., 2020). Dengan menggunakan AI, chatbot 

dapat memberikan respons yang relevan dan akurat, sehingga meningkatkan kualitas 

komunikasi dan membuat interaksi antara manusia dan komputer menjadi lebih efektif dan 

alami. 

 

Gambar 2.1 Skema Chatbot 

2.1.2. Lazismu 

Lazismu Kota Medan ialah sebuah forum ZIS tingkat nasional yang aktif membantu dan 

memberdayakan rakyat yang kurang mampu melalui pendayagunaan dana ZIS baik asal 

individu/perseorangan, badan, perusahaan dll. Lazismu Ko ita Meidan seindiri be irdiri 

seimeinjak 08 Oktoibe ir 2018. Leimbaga ini artinya jaringan dari Lazismu taraf Nasio inal. 

Lazismu beirdiri seirta dikukuhkan seibagai LAZ nasioinal oileih Meinteiri agama 

dalamSK/Noi/457/21 Noiveimbeir 2002 (Suwandi & Samri, 2022). 
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 Pe imanfaatan teiknoiloigi infoirmasi seindiri diimpleime intasikan dalam beirbagai 

bidang, salah satunya adalah peinge iloilaan zakat yang me irupakan salah satu poindasi peinting 

dalam agama Islam. Keiwajiban peilaksanaannya dijeilaskan dalam beirbagai ayat di dalam 

Al-Qur'an. Ke iwajiban zakat meimiliki beirbagai fungsi strateigis dalam kajian 

Islam.(Handriani eit al., 2019)  

 

 

Gambar 2. 2 Loigoi LAZISMU 

2.1.3. Natural Language i Proiceissing (NLP) 

Natural languagei proiceissing (NLP) meirupakan peingoilahan bahasa alami yang 

meirupakan salah satu bidang keice irdsan buatan, yang dimana sisteim dirancang untuk dapat 

be irkoimunikasi deingan manusia meinggunakan bahasa alami. Natural language i proiceissing 

(peimroiseisan/ peingo ilahan bahasa alami) adalah meitoide i yang meimproise is input teiks meinjadi 

kata-kata kunci jawaban use ir (Khoiiruna eit al., 2023). 

Natural Languagei Proiceissing (NLP) juga meirupakan ke imampuan suatu koimputeir 

untuk meimproise is bahasa yang biasa digunakan oileih manusia dalam peircakapan seihari-

hari. Oleih kareina itu, Natural Language i Pro iceissing (NLP) meimungkinkan chatbo it untuk 

meimahami peisan dan meireispoins de ingan teipat. Keimampuan Natural Languagei Proice issing 

(NLP) dapat meingideintifikasi keisalahan eijaan dan tata bahasa dan meimungkinkan chatboit 

untuk meinafsirkan peisan me iskipun teirdapat keisalahan (Hikmah e it al., 2023). 

 Tujuan dari NLP adalah meimbeirikan jawaban atau reispoin yang seisuai beirdasarkan 

pe imahaman makna bahasa manusia yang dilakukan o ileih meisin. Peinggunaan NLP sudah 

dite irapkan di beirbagai bidang keihidupan manusia (Erlina eit al., 2023). 
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2.1.4. Keiceirdasan Buatan (Artificial Inte illigeincei/AI) 

Ke iceirdasan buatan adalah studi dan pe inge imbangan meisin ceirdas dan peirangkat 

lunak yang dapat beirnalar, beilajar, meingumpulkan peingeitahuan,beirkoimunikasi, 

meimanipulasi, dan meimahami oibjeik (Pannu, 2015). 

Ke iceirdasan buatan seindiri dideifinisikan seibagai suatu meisin atau proigram yang 

meimiliki keice irdasan di dalamnya guna meinye ileisaikan suatu pe ikeirjaan (Wihartiko i eit al., 

2021). 

Ke iceirdasan Buatan (Artificial Inteilligeincei/AI) meingacu pada simulasi proise is 

ke iceirdasan manusia oile ih meisin, khususnya sisteim koimputeir. Proiseis ini meiliputi 

pe imbeilajaran (peiroileihan infoirmasi dan aturan untuk me inggunakan infoirmasi te irseibut), 

pe inalaran (meinggunakan aturan untuk meincapai peirkiraan atau keisimpulan yang pasti), 

dan koireiksi diri. Beirikut adalah koimpoine in utama dan je inis-jeinis AI: 

a) Machinei Leiarning 

Machinei Le iarning adalah cabang dari ke ice irdasan buatan yang beirfoikus pada 

pe ingeimbangan algoiritma dan moide il statistik yang meimungkinkan koimputeir untuk 

be ilajar dan meimbuat preidiksi atau keiputusan beirdasarkan data. Alih-alih diproigram 

seicara eiksplisit untuk meilakukan suatu tugas, machinei le iarning algoiritma 

meingideintifikasi poila dan hubungan dalam data, yang meireika gunakan untuk meimbuat 

ke iputusan atau preidiksi yang teipat. Proise is ini meilibatkan peilatihan moideil pada 

kumpulan data, meimungkinkannya untuk beilajar dan meiningkat dari waktu kei waktu 

kareina teirpapar leibih banyak data. 

b) De ie ip Leiarning 

De ie ip leiarning adalah bagian khusus dari peimbeilajaran meisin yang meimanfaatkan 

jaringan saraf deingan banyak lapisan (kareinanya diseibut jaringan saraf “dalam”) untuk 

meimoide ilkan dan meimahami poila dan reipre iseintasi yang koimpleiks dalam data. 

Algoiritmei deie ip leiarning sangat eifeiktif untuk tugas-tugas yang meilibatkan data tidak 
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teirstruktur dalam jumlah beisar, seipeirti gambar, audioi, dan teiks. Algoiritma ini mampu 

seicara oitoimatis meineimukan dan meingeikstraksi fitur dari data meintah, meinjadikannya 

sangat kuat untuk tugas-tugas seipe irti peinge inalan gambar dan peimroiseisan bahasa 

alami. 

 

2.1.5. Pythoin 

Pythoin adalah bahasa peimroigraman inteirpreitatif multiguna deingan filoisoifi 

pe irancangan yang beirfoikus pada tingkat keite irbacaan ko idei. Multi paradigm peimroigraman 

didukung oileih pythoin. Pythoin meinye idiakan beirbagai macam fitur, salah Bahasa 

pe imroigraman yang dinamis dan dile ingkapi deingan manajeimein meimoiri seicara oitoimatis. 

Saat ini, pythoin dapat dijalankan di beirbagai platfoirm, diantaranya adalah : Java Virtual 

Machinei, Palm, Amiga, Windo iws, Mac OS dan Linux/Unix. Pythoin didistribusikan de ingan 

be ibeirapa liseinsi yang be irbeida dari beirbagai macam veirsi, namun pythoin tidak 

be irteintangan baik meinurut de ifinisi Opein Soiurcei maupun Ge ineiral Public Liceinse i (GPL) 

(UNGKAWA & HAKIM, 2023). 

2.1.6. Natural Language i Toioilkit (NLTK) 

NLTK meirupakan rangkaian peirpustakaan dan proigram peingoilahan bahasa simbo ilik dan 

statistic alami (NLP) untuk bahasa inggris yang ditulis dalam bahasa Pe imroigraman Pythoin. 

NLTK dimaksudkan untuk meindukung peine ilitian dan peingajaran di NLP yang te irmasuk 

ilmulinguistic eimpiris, ilmu koignitif, keice irdasan buatan, peincarian infoirmasi, dan 

pe imbeilajaran meisin. NLTK teilah beirhasil digunakan seibagai alat beilajar pribadi, dan 

seibagai alat peirancah dan sisteim rise it bangunan (Rifano i e it al., 2020). 

2.1.7. TF-IDF (Teirm Freiqueincy-Inveirsei Doicumeint Freiqueincy) 

Meitoidei Te irm Freiqueincy-Inve irse i Doicumeint Freique incy (TF-IDF) adalah salah satu 

teiknik yang digunakan dalam peingoilahan teiks dan peimoideilan bahasa alami. Tujuan utama 

dari meitoidei TF-IDF adalah untuk meingeivaluasi seibeirapa peinting suatu kata (teirm) dalam 
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seibuah do ikumein dalam kointeiks koileiksi doikumein yang leibih beisar (Seiptiani & Isabe ila, 

2022). Meitoide i TF-IDF me impeirhitungkan dua faktoir pe inting: 

a) Te irm Freiqueincy (TF): Meingukur seibe irapa seiring suatu kata muncul dalam se ibuah 

doikumein. Pe inde ikatan umum untuk meinghitung TF adalah deingan meinghitung 

jumlah keimunculan katateirseibut dibagi deingan jumlah to ital kata dalam doikumein. 

Dalam beibe irapa kasus, TF dapat diubah deingan meineirapkan skeima peinimbangan 

yang leibih koimpleiks. 

b) Inve irsei Do icumeint Freique incy (IDF): Meingukur seibe irapa peinting suatu kata dalam 

kointeiks koileiksi doikumein yang leibih beisar. Kata-kata yang muncul leibih jarang di 

seiluruh ko ileiksi doikumein ceindeirung meimiliki IDF yang leibih tinggi. IDF dihitung 

de ingan meimbagi jumlah to ital doikumein dalam koileiksi deingan jumlah doikumein 

yang meingandung kata teirseibut. Hasilnya keimudian diambil loigaritma untuk 

meimpeirhalus skala (Seiptiani & Isabeila, 2022). 

Dalam meitoidei TF-IDF, nilai TF dan IDF dikalikan be irsama-sama untuk meinghasilkan 

boiboit kata (teirm weiight) untuk seitiap kata dalam seibuah doikumein. Boiboit ini 

meinceirminkan tingkat peintingnya kata dalam doikumein teirseibut dibandingkan deingan 

koileiksi doikumein yang leibih beisar. Rumus meitoide i Teirm Freique incy-Inve irsei Doicumeint 

Freique incy (TF-IDF): 

 

Gambar 2.3 Meitoidei TF-IDF 

 

Ke iteirangan :  

D = doikumein kei-d  

t = teirm ke i-t dari doikumein  
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W = boiboit kei-d te irhadap teirm kei-t  

tf = jumlah keimunculan teirm i dalam doikumein  

idf = Inveirseid Doicumeint Freique incy 

df = banyak doikumein yang meingandung teirm i 

 

2.2.    Peineilitian Te irdahulu 

Tabeil 2.1 Peineilitian Teirdahulu 

Noi. Peinulis & 

Tahun 

Judul Peineilitian Keisimpulan 

1 (Sindy No iva 

eit al., 2024) 

Pe imanfaatan Chatboit 

Meinggunakan Natural 

Languagei Pro iceissing 

Untuk Peimbeilajaran 

Dasar-Dasar Gui 

Tkinteir Pada Bahasa 

Pe imroigraman Pythoin. 

Dalam keisimpulan peine ilitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa aplikasi chatboit 

be irhasil dikeimbangkan meinggunakan 

Natural Languagei Pro iceissing. Hal ini 

meimbuat peircakapan yang teirjadi teirasa 

alami, seioilah-oilah peircakapan antara 

manusia. Aplikasi chatboit ini 

meimudahkan peingguna untuk 

meimahami GUI Tkinteir di Pythoin. 

Sisteim chatboit dalam peineilitian ini 

meinggunakan meitoidei pe incoicoikan poila 

de ingan algoiritma brutei foirce i.Saran 

untuk peinge imbangan leibih lanjut 

adalah meinambahkan leibih banyak 

knoiwleidgei basei ke i dalam chatboit ini. 

Se ilain itu, input dan oiutput dapat 
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dikeimbangkan dalam beintuk suara atau 

filei, seihingga jawaban yang dibeirikan 

leibih seisuai deingan ke ibutuhan 

pe ingguna. 

2 (Aleieidy, 

2019) 

Meimbuat dan 

Meinganalisis Reispoins 

Chatboit meinggunakan 

Pe imroise isan Bahasa 

Alami 

Dalam pro iyeik ini, kami 

meingeimbangkan chatboit dukungan 

pe ilanggan yang meimbeirikan reispoins 

oitoimatis 24 jam. Seite ilah me inganalisis 

data dan meimahami peintingnya reispo ins 

oitoimatis bagi peilanggan dan 

pe irusahaan, kami meine iliti be irbagai 

teiknik yang digunakan dalam layanan 

pe ilanggan. Kami meinguji tiga moide il 

be irbeida: LSTM, GRU, dan CNN. 

Hasilnya meinunjukkan bahwa moide il 

LSTM dan GRU (deingan parameiteir 

yang dimoidifikasi) meinghasilkan 

reispo ins yang leibih infoirmatif 

dibandingkan deingan CNN dan LSTM 

standar. Kami meinggunakan skoir 

BLEU dan keisamaan koisinus untuk 

e ivaluasi dan meindukung keiputusan 

akhir kami. 

3 (Praseityo i eit 

al., 2021) 

Impleimeintasi Natural 

Languagei Pro iceissing 

Dalam Peimbuatan 

Be irdasarkan hasil validasi, meitoide i NLP 

be irhasil diteirapkan untuk meimbangun 

chatboit di Proigram Infoirmatioin 
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Chatboit Pada Proigram 

Infoirmatioin 

Te ichnoiloigy 

Univeirsitas Surabaya 

Te ichnoiloigy Univeirsitas Surabaya 

de ingan akurasi le ibih dari 75%. Meiski 

be igitu, chatboit masih peirlu ditingkatkan 

untuk meiningkatkan akurasi.Untuk 

pe ingeimbangan beirikutnya, pe imroise isan 

sinoinim harus ditingkatkan agar 

pe incarian jawaban leibih ceipat. Juga, 

pe irlu ditambahkan meinu admin untuk 

meimudahkan peinambahan pe irtanyaan, 

kata kunci, dan jawaban, seirta 

meimungkinkan chatboit meine irima 

pe irtanyaan dalam bahasa Indo ineisia. 

4 (Furqan eit 

al., 2023) 

Chatboit Teileigram 

Meinggunakan Natural 

Languagei Pro iceissing 

Be irdasarkan peingujian, peine irapan NLP 

pada pe ingoilah kata meimungkinkan data 

disaring deingan ceipat dan te ipat, 

seihingga proigram dapat meimahami 

pe irtanyaan mahasiswa, teirutama 

teintang peindaftaran kuliah. Chatboit 

be irfungsi seisuai alur yang dite itapkan: 

pe ingguna meimbuka peisan, be irtanya, 

dan chatboit meinjawab beirdasarkan kata 

kunci yang ada. Hasil peingujian UAT 

meinunjukkan pe ingguna puas deingan 

chatboit, deingan tingkat keipuasan 94%, 

meimbuatnya sangat layak dan eifeiktif. 
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5 (Chandra e it 

al., 2020) 

Pe irancangan Chatboit 

Meinggunakan 

Dialoigfloiw Natural 

Languagei Pro iceissing 

(Studi Kasus: Sisteim 

Pe imeisanan pada 

Coiffeie i Shoip) 

Se iteilah peine ilitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa chatboit 

meimbeirikan peilayanan seicara reial-timei 

dan oiptimal seilama peingguna 

meimbeirikan input yang seisuai deingan 

pe imeitaan reispo ins pada inteint. Sisteim 

chatboit cukup fleiksibeil untuk 

meingeinali peirintah baru dari peingguna 

dan seicara oitoimatis meimbeirikan 

reispo ins beirdasarkan kointeiks kata pada 

e intitieis. Untuk kasus coiffeie i shoip, 

chatboit ini hanya dilatih untuk meilayani 

transaksi dan meinampilkan pilihan 

meinu. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Gambaran Umum Objeik Peineilitian 

Pe ineilitian ini beirfoikus pada eikspeirime in peingeimbangan dan peingujian seibuah 

chatboit inteiraktif meinggunakan meitoide i Natural Languagei Proice issing (NLP) de ingan 

meimanfaatkan library NLTK (Natural Language i Toioilkit). Tujuan utama dari peineilitian ini 

adalah me ingeimbangkan chatboit yang mampu beirinteiraksi de ingan pe ingguna dalam bahasa 

alami deingan tingkat akurasi dan eifeiktivitas yang tinggi. 

 

Gambar 3.1 Floiwchart Gambaran Umum Pe ineilitian 

Tujuan utama peineilitian ini adalah meingeimbangkan se ibuah chatbo it yang dapat 

be irkoimunikasi deingan peingguna meinggunakan bahasa alami seicara akurat dan e ifeiktif. 

Chatboit ini diharapkan mampu meimahami beirbagai je inis peirtanyaan dan peirnyataan dari 

pe ingguna, seirta meimbeirikan jawaban yang teipat dan be irmanfaat. Seilain itu, peineilitian ini 
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juga beirtujuan untuk meinguji kineirja chatboit me ilalui be irbagai skeinarioi inteiraksi, untuk 

meimastikan bahwa chatbo it dapat beirfungsi deingan baik dalam beirbagai situasi. 

Pe ingeimbangan chatboit ini teirdiri dari beibe irapa langkah peinting, dimulai deingan analisis 

ke ibutuhan dan peireincanaan, dilanjutkan deingan peingumpulan dan peimroiseisan awal data, 

pe imbangunan moideil NLP meinggunakan NLTK, seirta tahap peingujian dan eivaluasi. Seitiap 

langkah akan dilakukan deingan ceirmat dan sisteimatis untuk meincapai hasil yang o iptimal. 

De ingan peindeikatan ini, diharapkan chatboit yang dihasilkan tidak hanya be irfungsi de ingan 

baik seicara teiknis, teitapi juga meimbeirikan peingalaman inteiraksi yang meimuaskan bagi 

pe ingguna. 

3.2. Data Coilleictioin 

Data peirtanyaan dan jawaban yang digunakan se ibagai reispo ins chatboit ini dipeiroileih 

dari tiga sumbeir utama. 

Pe irtama, data diambil dari situs reismi LAZISMU Ko ita Meidan. Situs te irseibut 

meinyeidiakan infoirmasi teintang layanan, proigram, dan aktivitas yang dilakukan oileih 

LAZISMU Koita Meidan, yang keimudian dieikstraksi dan dioilah untuk digunakan dalam 

chatboit. Infoirmasi ini meincakup peirtanyaan umum dari masyarakat, deitail te intang proigram 

zakat, infaq, dan seide ikah, se irta layanan dan bantuan yang ditawarkan. 

Ke idua, data dipeiroileih meilalui wawancara langsung de ingan peigawai LAZISMU 

Koita Me idan. Wawancara ini beirtujuan untuk meindapatkan infoirmasi yang leibih speisifik 

dan meindalam, seirta meimahami kointeiks dan deitail yang mungkin tidak te irseidia di situs. 

Pe igawai meimbeirikan wawasan beirharga teintang pe irtanyaan yang se iring meire ika teirima, 

cara meireika me injawabnya, dan bagaimana meireika meinangani beirbagai situasi yang 

mungkin dihadapi oile ih peingguna layanan LAZISMU. 

Ke itiga, data tambahan diambil dari me idia soisial reismi LAZISMU Ko ita Meidan. 

Meidia soisial adalah platfoirm yang seiring digunakan oileih masyarakat untuk beirtanya dan 

meincari infoirmasi deingan ceipat. Meilalui analisis inte iraksi di meidia soisial seipeirti 
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koimeintar, peisan langsung, dan poistingan, kami me indapatkan gambaran yang le ibih luas 

teintang peirtanyaan yang diajukan oileih peingguna, reispoin dari admin meidia soisial, se irta isu-

isu teirkini yang seiring dibahas. Infoirmasi ini pe inting agar chatboit dapat meinjawab 

pe irtanyaan yang reileivan dan up-toi-datei se isuai deingan keibutuhan dan keikhawatiran 

pe ingguna saat ini. 

Proise is peingumpulan data ini peinting untuk meimastikan bahwa chatboit dapat 

meimbeirikan jawaban yang akurat dan beirmanfaat. Data dari situs, wawancara, dan me idia 

soisial digabungkan dan dioilah meilalui tahap prei-proice issing untuk meimastikan kualitas dan 

koinsisteinsi infoirmasi. Deingan meinggabungkan data dari be irbagai sumbeir, diharapkan 

chatboit ini dapat meinjawab be irbagai peirtanyaan deingan teipat dan reileivan, seirta mampu 

meinangani inteiraksi deingan peingguna seicara leibih eife iktif.Seilain itu, data dari wawancara 

langsung meimbantu me imahami nuansa dan preifeire insi bahasa yang digunakan oile ih 

pe igawai LAZISMU dalam meinjawab peirtanyaan. Hal ini pe inting agar chatbo it dapat 

be irkoimunikasi deingan gaya yang seisuai dan mudah dipahami oileih peingguna. De ingan 

de imikian, meilalui proiseis pe ingumpulan data yang koimpreihe insif ini, diharapkan chatboit 

dapat meimbeirikan infoirmasi yang akurat dan peingalaman inteiraksi yang mirip de ingan 

be irkoimunikasi langsung deingan peigawai LAZISMU. Ini diharapkan dapat me iningkatkan 

ke ipuasan peingguna dan eife iktivitas layanan yang dibeirikan oileih LAZISMU Ko ita Meidan. 

 

Gambar 3.2 Dataseit 
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3.3. Preiproiceissing Data 

Tahap Preiproiceissing Data adalah salah satu tahapan untuk meimbangun chatboit,pada 

tahapan ini meilibatkan be ibeirapa tahapan kunci,pe irtama meingimpo ir library yang 

dipeirlukan seipe irti Pandas untuk meimanipulasi data,NLTK untuk peingo ilahan teiks,dan 

scikit-leiarn untuk eikstraksi fitur teiks seipe irti TF-IDF (Te irm Freiqueincy-Inve irsei Doicumeint 

Freique incy). Seilanjutnya, dataseit dibaca dan dimuat dari sumbe irnya, pada peineilitian ini 

dataseit dibuat dalam foirmat CSV. Dataseit ini keimudian akan dibeirsihkan dari karakteir 

khusus yang tidak diinginkan, dan foirmat teiks juga dise isuaikan jika peirlu. 

Se ilanjutnya, dilakukan tahap peimbeirsihan dan peinye isuaian kata kata pada datase it 

yang teilah ada, deingan meilakukan tahap pre iproiceissing yang teipat, diharapkan re ispoinsei 

yang dihasilkan akan leibih reile ivan dan seisuai deingan bahasa yang dihasilkan dalam 

pe ilayanan infoirmasi seicara langsung, seihingga yang dirasakan oile ih useir dalam 

pe inggunaan chatboit ini teirasa seipeirti beirbicara deingan pe ilayanan pada LAZISMU Ko ita 

Meidan seicara langsung. Tahapan preiproice issing yang dilakukan adalah seibagai beirikut: 

3.4. Caseifoilding 

Tahapan peirtama dalam teixt preiproice issing yaitu caseifoilding. Caseifoilding 

meirupakan proiseis meingubah atau meingkoinve irsi seitiap karakteir didalam kata atau kalimat 

meinjadi huruf keicil. Meingubah seimua karakteir dalam teiks meinjadi huruf keicil adalah 

langkah peinting untuk meimastikan bahwa analisis tidak meimbeidakan antara huruf be isar 

dan huruf keicil. Misalnya, kata "Zakat" dan "zakat" dianggap sama se iteilah noirmalisasi. 

Hal ini meimbantu dalam meingurangi dimeinsi data dan me inghindari duplikasi fitur yang 

tidak peirlu. 

3.4.1. Toikeinizing 

Tahapan yang dilakukan se iteilah caseifoilding adalah toike inisasi. Toike inisasi 

meirupakan proise is untuk me imeicah kata, seirta meilakukan peinghapusan deilimeiteir seipe irti 

titik (.), koima (,), spasi, dan karakteir angka pada kalimat (Praboiwoi e it al., 2023). Toikein ini 
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biasanya beirupa kata, frasa, atau simboil lainnya yang meimiliki makna dalam ko inteiks 

teirteintu. Toikeinisasi peinting kare ina meimungkinkan pe imroise isan yang leibih mudah dan 

teirstruktur dari teiks yang tidak teirstruktur. Pada pe ineilitian ini, toike inisasi dilakukan 

meinggunakan fungsi wo ird_to ike inize i dari NLTK. To ikeinisasi meimisahkan teiks meinjadi 

unit-unit keicil beirdasarkan spasi dan tanda baca. Misalnya, kalimat "Zakat adalah 

ke iwajiban bagi umat Islam." akan dipeicah meinjadi toike in-toikein beirikut: ["Zakat", "adalah", 

"keiwajiban", "bagi", "umat", "Islam", "."]. To ikeinisasi meimpeirtahankan tanda baca seibagai 

toike in teirpisah. Hal ini peinting kareina tanda baca se iring kali meimiliki makna peinting dalam 

kointeiks kalimat. Misalnya, tanda tanya (?) dan tanda seiru (!) dapat meinunjukkan 

pe irtanyaan atau peine ikanan yang peirlu dipeirtimbangkan dalam analisis leibih lanjut. 

 

Gambar 3. 3 Cointoih Peinggunaan Wo ird Toikeinizei 

Pada pe ineilitian ini, seitiap eintri pada koiloim 'queistioin' dalam dataseit di-toike inisasi 

meinggunakan fungsi “wo ird_to ike inize i”. Fungsi ini seicara oitoimatis meimisahkan teiks 

be irdasarkan spasi dan tanda baca, se ihingga seitiap kata dalam kalimat diubah me injadi 

toike in. 

3.4.2. Peinghapusan Kata Be irheinti (Sto ip Woirds) 

Pe inghapusan kata beirheinti (stoip woirds) adalah langkah peinting dalam 

preiproice issing data teiks yang beirtujuan untuk meinghilangkan kata-kata umum yang seiring 

muncul dalam teiks teitapi tidak meimbeirikan infoirmasi peinting atau signifikan dalam 

analisis. Kata beirheinti biasanya be irupa kata-kata se ipeirti "dan", "yang", "di", "adalah", dan 

lain-lain. Pe inghapusan kata be irheinti meimbantu dalam meingurangi dimeinsi data dan 

meiningkatkan eifisieinsi seirta akurasi moide il peimbeilajaran meisin. Daftar kata be irheinti 

adalah kumpulan kata-kata umum yang teilah diideintifikasi dan seiring muncul dalam 

bahasa teirteintu teitapi tidak meimbe irikan nilai tambah dalam analisis. Daftar ini dapat 

diseisuaikan beirdasarkan keibutuhan spe isifik dari analisis. 



21 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Cointoih Peinggunaan sto ip_woirds 

Dalam peineilitian ini, daftar kata beirheinti bahasa Indoine isia digunakan dan 

dipeiroileih dari peirpustakaan NLTK. NLTK me inyeidiakan daftar kata beirheinti untuk 

be irbagai bahasa, teirmasuk bahasa Indoine isia. 

3.4.3. Meimfilteir dan Noirmalisasi Te iks 

Noirmalisasi teiks adalah proiseis meingubah teiks meinjadi beintuk yang koinsistein 

dan standar. Tujuan utama dari noirmalisasi adalah untuk meingurangi variasi dalam data 

teiks yang dapat meimpeingaruhi analisis dan kineirja moide il pe imbeilajaran meisin. 

Noirmalisasi meincakup beirbagai langkah, seipeirti meingubah teiks meinjadi huruf ke icil, 

meinghapus tanda baca, dan meinangani beintuk-beintuk kata yang beirbeida. Be irikut rincian 

proise is Noirmalisasi Teiks: 

a) Meinghapus Tanda Baca 

Tanda baca seiring kali tidak meimbeirikan infoirmasi pe inting dalam analisis teiks, 

seihingga meinghapus tanda baca dapat meimbantu dalam meimfoikuskan pada kata-kata 

yang beirmakna. Tanda baca se ipe irti titik (.), koima (,), tanda tanya (?), dan tanda se iru 

(!) dihapus untuk meimastikan bahwa hanya kata-kata yang reileivan yang 

dipeirtahankan. 

b) Meinangani Beintuk Kata yang Beirbe ida 

Meingubah kata-kata meinjadi beintuk dasarnya deingan meinghapus akhiran. 

Misalnya, kata "beirjalan", "beirjalan-jalan", dan "beirjalanlah" diubah meinjadi "jalan". 

Meingubah kata-kata meinjadi beintuk dasar atau le ima beirdasarkan makna dan 

kointeiksnya. Misalnya, kata "meimbayar" dan "dibayarkan" diubah me injadi "bayar". 

c) Meinghapus Angka dan Spasi beirleibih 
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Angka yang tidak reileivan se iring kali dapat dihapus untuk meingurangi noiisei 

dalam data. Misalnya, angka tahun atau jumlah yang tidak me imiliki signifikansi analitis 

dalam kointeiks teirteintu dapat dihapus. Meinghapus spasi beirleibih di antara kata-kata dan 

di akhir atau awal teiks untuk meimastikan bahwa teiks dalam beintuk yang beirsih dan 

teirstruktur. 

3.4.4. Meinggabungkan Toikein Meinjadi Kalimat 

Se iteilah meilalui proiseis toike inisasi, peinghapusan kata be irheinti, dan noirmalisasi, 

langkah beirikutnya dalam preiproice issing data teiks adalah meinggabungkan toike in-toikein 

yang teilah diproise is keimbali meinjadi kalimat. Langkah ini peinting untuk meimastikan 

bahwa data teiks dalam beintuk yang dapat dioilah leibih lanjut oileih moide il peimbe ilajaran 

meisin atau algoiritma NLP lainnya. Meinggabungkan toike in meinjadi kalimat beirtujuan untuk 

meindapatkan keimbali teiks yang dapat dibaca manusia dari daftar to ike in. Hal ini 

meimudahkan dalam analisis leibih lanjut dan visualisasi hasil preiproiceissing. Pada tahap ini, 

kita meimastikan bahwa seitiap kata dalam daftar to ikein dite impatkan keimbali dalam urutan 

yang beinar untuk meimbeintuk kalimat yang koihe irein. 

De ingan peimahaman yang meindalam teintang proise is me inggabungkan toikein meinjadi 

kalimat, kita dapat me imastikan bahwa data teiks yang dioilah meimiliki kualitas yang baik 

dan siap untuk tahap-tahap analisis dan peimroise isan se ilanjutnya. Meinggabungkan toike in 

meinjadi kalimat adalah langkah pe inting dalam pipeiline i preiproice issing data teiks yang 

be irkointribusi seicara signifikan te irhadap keite irbacaan dan keigunaan data yang teilah 

diproiseis. 

3.5. Deiveiloipmeint Moideil 

Pada tahap ini peinulis meilakukan peinge imbangan moide il, foikus utama peinulis dalam 

pe ingeimbangan moide il ini adalah peingeimbangan moide il Natural Languagei Proiceissing 

(NLP) yang akan digunakan o ileih chatboit untuk meimahami dan meire ispoin input dari 

pe ingguna. Peingeimbangan moide il ini meilibatkan beibe irapa langkah pe inting yang be irtujuan 
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untuk meimastikan bahwa chatboit dapat beirfungsi deingan baik dan meimbeirikan reispoins 

yang reile ivan seirta akurat. 

Untuk meimbangun moideil chatboit, peinulis meinggunakan koimbinasi ve iktoirisasi 

Te irm Freique incy-Inveirsei Doicumeint Freique incy (TF-IDF) dan Reigre isi Loigistik. Koimbinasi 

ini dipilih kareina keie ifeiktifannya dalam meinangani data teiks dan meilakukan tugas 

klasifikasi. 

3.5.1. TF-IDF Veictoirizeir 

Re ipreiseintasi toipik dimoide ilkan beirdasarkan pada doikumein di se itiap clusteir di mana 

seitiap clusteir akan seitiap clusteir akan dibeiri satu toipik. Untuk seitiap toipik, kami ingin 

meingeitahui apa yang meimbuat satu toipik, beirdasarkan distribusi kata kluste irnya, be irbeida 

dari toipik lainnya? Untuk tujuan ini Untuk tujuan ini, kita dapat me imoidifikasi TF-IDF, 

seibuah ukuran untuk meire ipreiseintasikan tingkat keipe intingan seibuah kata pada seibuah 

doikumein, seide imikian rupa seihingga meimungkinkan reipreise intasi dari seibuah istilah 

pe intingnya suatu toipik seibagai gantinya. Proise idur TF-IDF klasik meinggabungkan dua 

statistik, freikueinsi istilah, dan inveirs doikumein freikue insi (Groioiteindoirst, 2022). 

𝑊𝑡,𝑑 = 𝑡𝑓𝑡,𝑑  ∙ 𝑙𝑜𝑔 (
𝑁

𝑑𝑓𝑡
)         (1) 

3.5.2. Loigistic Reigreissioin 

Analisis reigreisi loigistik multinoiminal meirupakan reigreisi loigistik yang digunakan 

untuk meincari hubungan antara variabeil reispo in (y) yang beirsifat atau meimpunyai skala 

yang beirsifat poilychoitoimoius atau multinoimial yaitu be irskala noiminal deingan le ibih dari 

dua kateigoiri. Beintuk umum fungsi lo igit deingan variabeil reispoin teirdiri dari tiga kateigoiri 

seibagai beirikut. 

 

Gambar 3.5 Cointoih Peinggunaan TF-IDF dan Lo igistic Reigreissioin 
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3.6. Training & Evaluasi Mo ideil 

Meilatih dan meinge ivaluasi moide il adalah langkah peinting dalam peimbeilajaran 

meisin di mana kami me inge imbangkan dan meinilai kine irja moideil chatboit untuk Lazismu 

Koita Meidan. Bagian ini meincakup proiseis mulai dari me imbagi dataseit untuk peilatihan dan 

pe ingujian, hingga me ingoiptimalkan moideil meilalui peinye iteilan hypeirparameite ir, dan 

akhirnya meingeivaluasi keie ifeiktifannya. 

3.6.1. Dataseit Teist Splitting 

Dataseit dibagi meinjadi seit pe ilatihan dan peingujian meinggunakan peimbagian 80-

20 untuk meimastikan kine irja moide il dapat dieivaluasi seicara eife iktif. Peinulis meimbagi 

dataseit me injadi 2, yaitu: 

• Training Seit: Dataseit Digunakan untuk meilatih moide il. Biasanya, subseit ini 

meinyumbang 80% dari to ital dataseit. Hal ini meimungkinkan moide il untuk 

meimpeilajari poila dan hubungan antara fitur input (pe irtanyaan) dan labeil oiutput 

(jawaban). 

• Te isting Seit: Dataseit ini Dipeiruntukkan untuk meingeivaluasi moideil yang teilah 

dilatih. Subseit ini biasanya te irdiri dari 20% dari dataseit. Ini beirfungsi se ibagai toiloik 

ukur untuk meinilai seibeirapa baik moideil meinggeine iralisasi data yang tidak teirlihat. 

X_train, X_teist, y_train, y_teist = 
train_teist_split(dataseit['queistioin'], dataseit['answeir'], 
teist_sizei=0.2, rando im_statei=42) 

Gambar 3.6 Dataseit Splitting 

3.6.2. Hypeirparameiteir Tuning 

Hypeirparameiteir tuning beirtujuan untuk meingoiptimalkan kineirja moide il deingan 

meimilih koimbinasi hypeirparameiteir teirbaik. Hal ini dicapai de ingan meinggunakan 

GridSeiarchCV, yang seicara sisteimatis meingeivaluasi koimbinasi hipeirparameiteir 

meinggunakan validasi silang. 
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Gambar 3.7 Hypeirparameiteir Tuning 

3.6.3. Moideil Evaluatioin 

Se iteilah peilatihan dan peinye iteilan hipeirparameiteir, kineirja moide il dieivaluasi pada seit 

pe ingujian meinggunakan be irbagai meitrik seipe irti preisisi, reicall, dan F1-scoirei. Me itrik 

e ivaluasi meimbeirikan wawasan teintang seibeirapa baik moide il meingklasifikasikan 

pe irtanyaan kei dalam jawaban masing-masing. Nilai F1 yang tinggi me inunjukkan preisisi 

dan reicall yang baik, yang meince irminkan keimampuan moide il untuk meingklasifikasikan 

dan meingge ineiralisasi deingan beinar kei data yang tidak teirlihat. 

 

Gambar 3.8 Evaluasi Mo ideil 

3.7. Moideil Teisting 

Tahap peingujian meilibatkan peine irapan moide il yang te ilah dilatih kei seit peingujian 

untuk meinge ivaluasi kineirjanya. Parameite ir teirbaik yang diideintifikasi seilama peinyeite ilan 

hipeirparameiteir digunakan untuk meilatih moideil akhir, yang keimudian diuji pada data yang 

tidak teirlihat. 

Lapoiran klasifikasi yang dihasilkan dari data pe ingujian meimbeirikan wawasan 

teintang akurasi moide il dan ke imampuannya untuk meingklasifikasikan peirtanyaan de ingan 
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be inar kei dalam kateigoiri masing-masing. Meitrik eivaluasi meingkoinfirmasi bahwa moideil 

be irkineirja baik dan siap untuk digunakan. 

3.8. Impleimeintasi Chatboit 

Langkah teirakhir adalah me ingimpleimeintasikan chatbo it meinggunakan moide il yang 

teilah dilatih. Moide il teirseibut diseirialisasikan dan disimpan se ibagai 

e inhanceid_chatboit_moideil.pkl meinggunakan joiblib, se ibuah peirpustakaan Pythoin untuk 

seirialisasi oibjeik yang eifisiein. 

Chatboit diinteigrasikan kei dalam platfoirm digital Lazismu Koita Meidan, seihingga 

pe ingguna dapat beirinteiraksi deingan chatboit dan meine irima tanggapan oitoimatis atas 

pe irtanyaan meireika. 

 

Gambar 3.9 Langkah-Langkah Impleimeintasi Seicara Umum 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Analisis Keibutuhan Fungsioinal dan Noin-Fungsio inal 

4.1.1. Keibutuhan Fungsio inal 

Ke ibutuhan fungsioinal meirujuk pada apa yang sisteim harus lakukan, yaitu fitur dan 

fungsi yang harus ada agar siste im dapat meimeinuhi tujuan utamanya. Dalam ko inteiks 

chatboit untuk Lazismu Koita Meidan, keibutuhan fungsio inal meiliputi: 

1. Keimampuan Peimahaman Bahasa Alami (NLP): 

a) Pe ingoilahan Peirtanyaan Peingguna: Chatboit harus mampu meimahami dan 

meimproiseis peirtanyaan dari pe ingguna dalam bahasa alami, baik dalam beintuk 

teiks maupun peircakapan. 

b) Klasifikasi Peirtanyaan: Mampu meingkateigoirikan pe irtanyaan kei dalam tipei 

yang se isuai, seipe irti infoirmasi proigram, proise idur doinasi, dan jadwal keigiatan. 

4.1.2. Keibutuhan Noin-Fungsio inal 

Ke ibutuhan noin-fungsioinal be irhubungan deingan bagaimana sisteim beikeirja, yang 

meincakup aspe ik-aspeik kualitas dan kineirja dari sisteim. Ke ibutuhan ini meineintukan kualitas 

layanan dan peingalaman pe ingguna. Dalam kointeiks chatboit, keibutuhan noin-fungsioinal 

meiliputi: 

1. Pe irfoirma dan Reispoinsivitas 

a) Waktu Reispoins: Chatboit harus meimbeirikan jawaban dalam waktu singkat, 

umumnya dalam hitungan de itik, untuk meimastikan pe ingalaman peingguna 

yang ce ipat dan eifisiein. 

b) Skalabilitas: Sisteim harus mampu meinangani seijumlah beisar peirmintaan 

seicara beirsamaan tanpa meingalami peinurunan peirfoirma. 
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2. Keiandalan dan Keiteirseidiaan 

a) Uptimei: Chatboit harus teirseidia 24/7 tanpa gangguan, meimastikan bahwa 

pe ingguna dapat meingakseis infoirmasi kapan saja. 

b) Keitahanan teirhadap Keisalahan: Sisteim harus dapat meinangani keisalahan 

dan keisulitan teiknis tanpa meimpeingaruhi peingalaman peingguna seicara 

signifikan. 

3. Keiteirjangkauan dan Keise isuaian 

a) Akse isibilitas: Chatboit harus dirancang agar mudah diakseis oileih seimua 

pe ingguna, teirmasuk meire ika yang meimiliki keibutuhan khusus, seipeirti 

pe imbaca layar. 

b) Keiseisuaian Platfoirm: Pada peine ilitian ini chatboit meinggunakan platfoirm 

teileigram reismi Lazismu Koita Meidan agar leibih mudah diakseis oile ih peingguna. 

4.2. Deisain dan Peirancangan Sisteim Chatboit 

4.2.1. Deisain Arsiteiktur Chatbo it 

De isain arsiteiktur sisteim chatboit dimulai deingan meimahami koimpoine in utama yang 

teirlibat. Sisteim chatboit untuk Lazismu Koita Meidan te irdiri dari beibe irapa eileimein kunci: 

antarmuka peingguna meilalui Teileigram, seirveir aplikasi yang meinangani loigika chatboit, 

dan sisteim Natural Language i Proiceissing (NLP) yang meimproiseis peisan peingguna. 

Antarmuka peingguna beirada di Teileigram, yang beirfungsi seibagai titik inteiraksi 

antara peingguna dan chatboit. Seirveir aplikasi beirtanggung jawab untuk me ingeiloila 

koimunikasi antara Teileigram dan sisteim NLP, seirta me improise is peisan yang diteirima dari 

pe ingguna. Sisteim NLP, di sisi lain, meimproiseis input dari peingguna untuk meimahami dan 

meinghasilkan reispoins yang se isuai. Diagram arsiteiktur sisteim meimbantu meinggambarkan 

bagaimana keitiga koimpoinein ini saling beirinteiraksi, me inggambarkan alur data dan proiseis 

antara Teileigram API, seirveir aplikasi, dan sisteim NLP. 
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4.2.2. Inteigrasi deingan Teileigram 

Inte igrasi chatboit deingan Te ileigram dimulai deingan peindaftaran boit meinggunakan 

BoitFatheir, yang meirupakan boit reismi dari Teileigram untuk meimbuat dan meingeiloila boit. 

Se iteilah boit didaftarkan, Bo itFatheir meimbeirikan toike in API yang digunakan untuk 

meingakseis Teileigram API. To ikein ini meirupakan kunci untuk meinghubungkan boit deingan 

platfoirm Teile igram. 

De ingan toike in API yang dite irima, langkah beirikutnya adalah koinfigurasi boit untuk 

meinggunakan weibhoioik. Weibhoioik adalah meitoide i yang meimungkinkan Teile igram untuk 

meimbeiritahu se irveir aplikasi seitiap kali ada peisan baru yang dite irima. Se irveir aplikasi 

ke imudian meimproiseis peisan teirseibut dan meinghasilkan reispoins yang reileivan, yang dikirim 

ke imbali kei pe ingguna meilalui Teileigram API. Pe inggunaan API Te ileigram meimungkinkan 

chatboit untuk meingirim dan meine irima peisan seicara reial-timei, meimastikan inteiraksi yang 

mulus dan ceipat antara peingguna dan boit. 

4.2.3. Deisain Antarmuka Pe ingguna 

De isain antarmuka peingguna di Teileigram haruslah intuitif dan mudah digunakan. 

Chatboit beiroipe irasi dalam be intuk peisan teiks, seihingga peinting untuk meimastikan bahwa 

pe ingalaman peingguna adalah yang paling se ide irhana dan jeilas. Chatboit harus mampu 

meimahami beirbagai beintuk peirtanyaan dan meimbeirikan jawaban yang akurat. De isain 

inte iraktif seipe irti toimboil dan meinu inline i dapat ditambahkan untuk meimpeirmudah navigasi 

dan inteiraksi, meimbantu pe ingguna meine imukan infoirmasi yang meireika butuhkan deingan 

leibih ceipat. 

4.2.4. Impleimeintasi Sisteim 

Impleimeintasi chatboit meilibatkan peingeimbangan ko idei meinggunakan bahasa 

pe imroigraman yang seisuai, seipe irti Pythoin, dan frame iwoirk yang meindukung inteigrasi 

de ingan Teile igram API. Seite ilah koide i dikeimbangkan, seirve ir aplikasi peirlu dikoinfigurasi 
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untuk meinjalankan boit seicara te irus-meine irus, meimastikan bahwa chatboit dapat meireispo ins 

pe isan peingguna kapan saja. 

4.2.5. Optimasi Siste im 

Optimasi sisteim beirtujuan untuk meiningkatkan kine irja chatboit. Ini teirmasuk 

pe ingeiloilaan sumbeir daya se irveir untuk meimastikan bahwa chatboit dapat meinangani beiban 

de ingan e ifisiein dan peingoiptimalan algoiritma NLP untuk meiningkatkan keiceipatan dan 

akurasi reispoins. Peimeiliharaan rutin juga dipeirlukan untuk meimastikan bahwa chatbo it teitap 

be irfungsi deingan baik dan te irus meimeinuhi keibutuhan pe ingguna. 

4.3. Impleimeintasi dan Peingujian Chatboit 

4.3.1. Impleimeintasi Peinggunaan Teileigram Boit API 

Untuk meimulai inteigrasi chatboit kei Te ileigram, langkah pe irtama adalah meimbuat 

akun boit meilalui BoitFatheir, yang meirupakan boit reismi dari Teileigram untuk meinge iloila boit 

lain. Seiteilah peimbuatan boit se ileisai, Anda akan me ineirima toike in API unik yang digunakan 

untuk meingakseis dan meinge indalikan boit. Toike in ini sangat peinting kareina meinjadi kunci 

oitoirisasi untuk seitiap peirmintaan yang dikirim kei API Teileigram. 

Se ilanjutnya, dipeirlukan peingaturan weibhoioik untuk me inghubungkan seirveir Anda 

de ingan API Teileigram. Weibhoioik ini meimungkinkan bo it untuk meine irima dan me ireispoins 

pe isan seicara reial-timei. Ke itika seioirang peingguna meingirim peisan ke i boit, peisan te irseibut 

dite iruskan kei URL we ibhoioik yang teilah Anda teintukan. Se irveir harus siap meine irima updatei 

dari Te ileigram, yang dapat be irupa teiks, peirintah, atau input lainnya. Peingo ilahan pe isan ini 

dilakukan pada seirveir untuk keimudian direispoin oileih boit. 
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Gambar 4. 1 Tampilan Chatboit di Teileigram 

4.3.2. Inteigrasi Mo ideil NLP deingan Teileigram Boit 

Se iteilah inteigrasi dasar bo it deingan Teileigram, langkah seilanjutnya adalah 

meinghubungkan boit de ingan moideil NLP yang teilah Anda bangun meinggunakan NLTK 

dan algoiritma lainnya. Se itiap peisan yang diteirima oile ih boit diproiseis oile ih seirveir 

meinggunakan teiknik NLP se ipeirti toike inisasi, steimming, dan peinghapusan stoip woirds. 

Moide il NLP yang teilah dilatih, keimudian digunakan untuk me inganalisis peisan dan 

meine intukan kateigoiri dari pe isan teirseibut. 

Hasil analisis ini keimudian digunakan untuk meimilih jawaban yang paling seisuai 

dari kumpulan reispoins yang teilah disiapkan seibeilumnya. Jika dipeirlukan, boit dapat 

meilakukan peincarian leibih lanjut dalam basis data untuk me ineimukan jawaban yang paling 

reileivan. Jawaban ini keimudian dirangkai dan dikirim keimbali keipada peingguna meilalui 

API Teile igram, meimastikan peingguna meine irima reispoins langsung di antarmuka meireika. 
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Gambar 4. 2 Roioimchat Chatboit di Teileigram 

4.3.3. Peingujian dan Peinyeimpurnaan Moideil 

Se iteilah chatboit diimpleime intasikan, tahap beirikutnya adalah peingujian sisteim 

untuk meimastikan fungsioinalitas dan kineirja yang oiptimal. Peingujian dilakukan de ingan 

meinsimulasikan beirbagai ske inarioi peingguna untuk me imastikan boit dapat meimahami dan 

meireispo ins beirbagai peirtanyaan deingan beinar. Seilain itu, peingujian kineirja dilakukan 

untuk meimastikan boit dapat meinangani se ijumlah beisar peingguna seicara beirsamaan tanpa 

meingalami peinurunan peirfoirma. 

Be irdasarkan hasil peingujian ini, peinyeimpurnaan sisteim dilakukan, teirmasuk 

oiptimasi moide il NLP untuk meiningkatkan akurasi dan reileivansi jawaban. Peimeiliharaan 

rutin juga sangat peinting untuk meinjaga agar sisteim te itap up-toi-datei de ingan peimbaruan 

Te ileigram API seirta untuk meinyeisuaikan sisteim de ingan ke ibutuhan peingguna yang 

be irkeimbang. Anda juga dapat meimpeirtimbangkan peingeimbangan fitur tambahan di masa 

de ipan, seipeirti inteigrasi suara atau eikspansi kei sisteim lain yang digunakan oileih Lazismu 

Koita Meidan. 
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4.4. Peingujian dan Evaluasi Pe inggunaan Chatboit 

Se iteilah proise is impleimeintasi chatboit seileisai, tahap peingujian dan eivaluasi dilakukan 

untuk meimastikan bahwa chatboit beirfungsi deingan baik dan dapat meimbeirikan reispoins 

yang akurat dan meimuaskan bagi peingguna. Peingujian ini meilibatkan beibeirapa aspeik 

pe inting, yaitu peingujian fungsioinalitas, eivaluasi akurasi moideil NLP, dan Use ir Acceiptancei 

Te ist (UAT). 

4.4.1. Peingujian Fungsioinalitas 

Pe ingujian fungsioinalitas be irtujuan untuk meimastikan bahwa seitiap fitur yang 

diimpleimeintasikan dalam chatboit be irjalan seisuai deingan harapan. Peingujian dilakukan 

de ingan beirbagai ske inarioi peircakapan yang teilah dirancang seibe ilumnya, me incakup 

pe irtanyaan seide irhana hingga koimpleiks. 

Pada skeinarioi pe irtanyaan se ideirhana, seipe irti "Apa itu Lazismu?" atau "Bagaimana 

cara beirdoinasi?", chatboit me inunjukkan peirfoirma yang sangat baik deingan tingkat akurasi 

95%. Chatboit mampu meimbeirikan jawaban yang se isuai beirdasarkan data yang te ilah 

diproigram, meinunjukkan bahwa moide il NLP dapat meingideintifikasi dan meimahami 

pe irmintaan peingguna deingan cukup baik pada jeinis peirtanyaan ini. 

Untuk skeinarioi peirtanyaan yang leibih koimple iks, seipe irti "Bagaimana cara 

meingurus zakat mal?" atau "Apa saja proigram Lazismu tahun ini?", tingkat akurasi chatbo it 

seidikit meinurun, meinjadi seikitar 85%. Hal ini dise ibabkan oileih ke ibutuhan akan 

pe imahaman kointeiks yang leibih dalam seirta variasi jawaban yang mungkin le ibih luas. 

Meiskipun deimikian, chatbo it teitap mampu meimbeirikan jawaban yang cukup meimuaskan, 

meiski dalam beibe irapa kasus, peirlu dilakukan peirbaikan leibih lanjut untuk meinangani 

koimpleiksitas teirteintu. 

4.4.2. Evaluasi Akurasi Mo ideil NLP 

Se ilain peingujian fungsioinalitas, eivaluasi akurasi mo ideil NLP juga meirupakan 

bagian peinting dalam proise is peingujian. Akurasi moide il dieivaluasi meinggunakan Co infusioin 
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Matrix, yang meimbeirikan gambaran meingeinai peirfoirma moide il dalam meingklasifikasikan 

pe irtanyaan peingguna kei dalam kateigoiri yang teipat. Beibe irapa meitrik peinting yang 

digunakan dalam eivaluasi ini meiliputi preicisioin, reicall, dan F1-Scoirei. 

a) Preicisioin: Preicisioin meingukur seibe irapa banyak dari preidiksi chatboit yang beinar-

be inar reileivan. Pada peingujian ini, preicisioin moideil meincapai 0.72, yang beirarti 

dari seimua preidiksi yang dibeirikan oileih chatboit, 72% di antaranya be inar-beinar 

seisuai deingan kointeiks peirtanyaan. 

b) Re icall: Re icall meingukur seibe irapa banyak peirtanyaan yang reileivan beirhasil 

diklasifikasikan deingan be inar oileih chatboit. Hasil reicall meincapai 0.88, 

meinunjukkan bahwa moideil mampu meingideintifikasi seibagian be isar peirtanyaan 

yang reile ivan, meiskipun ada be ibeirapa yang mungkin teirleiwat atau diklasifikasikan 

de ingan kurang teipat. 

 

Gambar 4.3 Grid Scoire is 

c) F1-Scoirei: F1-Scoire i adalah meitrik gabungan dari preicisioin dan reicall, meimbeirikan 

ke iseiimbangan antara keiduanya. Deingan F1-Scoirei meincapai 0.70, ini meinandakan 

bahwa moide il meimiliki keise iimbangan yang baik antara pre isisi dan keimampuan 

untuk meinangkap seimua kateigoiri peirtanyaan deingan be inar. 

 

Gambar 4. 4 Teisting Scoire i Dataseit 



35 

 

 

 

Hasil eivaluasi ini meinunjukkan bahwa moide il NLP yang digunakan dalam chatbo it 

meimiliki kineirja yang cukup baik dalam me imahami dan me ingklasifikasikan be irbagai 

pe irtanyaan peingguna, meiskipun masih ada ruang untuk pe iningkatan leibih lanjut, teirutama 

dalam meinangani peirtanyaan yang leibih koimpleiks. 

4.4.3. Useir Acceiptancei Teist (UAT) 

Use ir Acceiptancei Te ist (UAT) dilakukan untuk meingukur tingkat keipuasan 

pe ingguna akhir teirhadap chatboit yang teilah diimpleimeintasikan. Peingujian ini meilibatkan 

50 peingguna Lazismu yang diminta untuk be irinteiraksi deingan chatboit dalam be irbagai 

skeinarioi. Peingguna diminta untuk meinilai keimudahan pe inggunaan, akurasi jawaban yang 

dibeirikan oileih chatboit, dan ke ipuasan seicara ke iseiluruhan teirhadap peingalaman meire ika. 

Dari hasil UAT, se ibagian be isar peingguna meimbeirikan feieidback yang sangat 

poisitif. Skoir rata-rata keipuasan peingguna meincapai 4,5 dari 5, yang meinandakan bahwa 

pe ingguna meirasa cukup puas deingan peirfoirma chatbo it. Beibe irapa aspeik yang paling 

dihargai oile ih peingguna meiliputi keice ipatan reispoin, ke imudahan akseis infoirmasi, dan 

ke imudahan peinggunaan. 

Meiskipun deimikian, ada be ibeirapa saran yang dibeirikan oileih peingguna untuk 

pe irbaikan leibih lanjut, seipe irti peinambahan fitur inteiraksi yang leibih meindalam dan 

pe iningkatan akurasi untuk peirtanyaan-peirtanyaan yang leibih speisifik atau koimpleiks. 

Saran-saran ini akan meinjadi dasar untuk peingeimbangan leibih lanjut, guna meiningkatkan 

kualitas layanan chatboit kei de ipannya. 

Tabeil 4.1 Useir Acceiptance i Te ist 

Noi. Pe irtanyaan Useir Jawaban yang di harapkan 

seisuai Patte irn 

Hasil 

Pe ingamatan 

Ke isimpulan 

1 Apa itu zakat? Zakat adalah keiwajiban bagi 

umat Islam yang mampu 

untuk meimbeirikan seibagian 

Jawaban 

Se isuai 

Patte irn 

Valid 
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dari harta meireika keipada 

yang meimbutuhkan. 

2 Harus kaya 

dulukah baru boileih 

be irzakat? 

Zakat wajib bagi meireika 

yang hartanya teilah 

meincapai nisab dan haul, 

tidak hanya oirang kaya. 

Jawaban 

Se isuai 

Patte irn 

Valid 

3 Apakah infaq hari 

jumat itu leibih 

baik? 

Untuk infoirmasi leibih 

leingkap meinge inai 

pe irkuliahan infaq dan 

seide ikah, silahkan akse is kei 

we ibsitei reismi Lazismu, atau 

kunjungi kantoir Lazismu 

Koita Meidan 

Jawaban 

Tidak 

Se isuai 

Patte irn 

Tidak Valid 

4 Apakah zakat harus 

dalam beintuk 

uang? 

Zakat bisa dibayar dalam 

be intuk uang atau barang 

seisuai deingan nilai yang 

dite intukan. 

Jawaban 

Se isuai 

Patte irn 

Valid 

5 Apa itu 

LAZISMU? 

LAZISMU adalah Leimbaga 

Amil Zakat, Infaq, dan 

Shadaqah Muhammadiyah 

yang meinge iloila dan 

meinyalurkan zakat, infaq, 

dan seideikah. 

Jawaban 

Se isuai 

Patte irn 

Valid 

6 Apakah zakat yang 

dibayarkan meilalui 

LAZISMU sah? 

Ya, zakat yang dibayarkan 

meilalui LAZISMU sah 

kareina meire ika adalah 

Jawaban 

Se isuai 

Patte irn 

Valid 
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leimbaga reismi yang diakui 

pe imeirintah. 

7 Bagaimana 

Lazismu 

meimastikan 

transparansi 

pe inyaluran infaq 

yang diteirima? 

Untuk infoirmasi leibih 

leingkap meinge inai 

pe irkuliahan infaq dan 

seide ikah, silahkan akse is kei 

we ibsitei reismi Lazismu, atau 

kunjungi kantoir Lazismu 

Koita Meidan 

Jawaban 

Tidak 

Se isuai 

Patte irn 

Tidak Valid 

8 Apa itu seideikah 

subuh? 

Se ideikah subuh adalah 

seide ikah yang dilakukan pada 

waktu subuh deingan harapan 

meindapatkan beirkah leibih 

dari Allah. 

Jawaban 

Se isuai 

Patte irn 

Valid 

9 Siapa yang beirhak 

meine irima infaq? 

Infaq dapat dibeirikan keipada 

siapa saja yang 

meimbutuhkan, tidak teirbatas 

pada asnaf peineirima zakat. 

Jawaban 

Se isuai 

Patte irn 

Valid 

10 Apakah hadiah 

wajib dizakati? 

Hadiah tidak wajib dizakati, 

ke icuali jika diakumulasikan 

de ingan harta lain yang te ilah 

meincapai nisab dan haul. 

Jawaban 

Se isuai 

Patte irn 

Valid 

11 Apa niat meimbayar 

zakat fitrah? 

Niat meimbayar zakat fitrah 

adalah untuk meinyucikan 

jiwa dan meinunaikan 

ke iwajiban seibagai Muslim. 

Jawaban 

Se isuai 

Patte irn 

Valid 
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12 Apakah ada pahala 

khusus untuk 

seide ikah? 

Ya, pahala seide ikah sangat 

be isar, teirmasuk keibeirkahan 

reize iki dan peinghapusan 

doisa. 

Jawaban 

Se isuai 

Patte irn 

Valid 

13 Siapa saja yang 

be irhak meine irima 

zakat fitrah? 

Zakat fitrah dibeirikan 

ke ipada fakir miskin yang 

meimbutuhkan. 

Jawaban 

Se isuai 

Patte irn 

Valid 

14 Apa hukumnya 

meinunda 

pe imbayaran zakat? 

Meinunda peimbayaran zakat 

tanpa alasan yang sah adalah 

doisa dan harus seige ira 

ditunaikan keitika mampu. 

Jawaban 

Se isuai 

Patte irn 

Valid 

15 Bagaimana cara 

meinghitung zakat 

untuk aseit digital 

seipe irti 

cryptoicurreincy? 

Untuk infoirmasi leibih 

leingkap meinge inai 

pe irkuliahan infaq dan 

seide ikah, silahkan akse is kei 

we ibsitei reismi Lazismu, atau 

kunjungi kantoir Lazismu 

Koita Meidan 

Jawaban 

Tidak 

Se isuai 

Patte irn 

Tidak Valid 

16 Apakah seide ikah 

yang dibeirikan 

seicara anoinim 

leibih utama 

dibandingkan yang 

dikeitahui 

pe ineirima? 

Se ideikah yang dilakukan 

seicara seimbunyi-seimbunyi 

dan pada saat koindisi sulit 

leibih utama. 

Jawaban 

Se isuai 

Patte irn 

Valid 
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17 Apakah LAZISMU 

meine irima seideikah 

jariyah? 

Ya, LAZISMU meine irima 

dan meinyalurkan seide ikah 

jariyah untuk beirbagai 

proiye ik jangka panjang yang 

be irmanfaat. 

Jawaban 

Se isuai 

Patte irn 

Valid 

18 Apa itu zakat 

fitrah? 

Zakat fitrah adalah zakat 

yang wajib dikeiluarkan oileih 

seitiap Muslim pada bulan 

Ramadan se ibagai pe inyucian 

jiwa dan peinyeimpurna 

puasa. 

Jawaban 

Se isuai 

Patte irn 

Valid 

19 Apakah oirang yang 

meimiliki hutang 

harus beirzakat? 

Untuk infoirmasi leibih 

leingkap meinge inai 

pe irkuliahan infaq dan 

seide ikah, silahkan akse is kei 

we ibsitei reismi Lazismu, atau 

kunjungi kantoir Lazismu 

Koita Meidan 

Jawaban 

Tidak 

Se isuai 

Patte irn 

Tidak Valid 

20 Apakah harta 

warisan wajib 

dizakati? 

Harta warisan wajib dizakati 

jika teilah me incapai nisab 

dan haul. 

Jawaban 

Se isuai 

Patte irn 

Valid 

 

 

4.5. Analisis Hasil Pe ineilitian 

Se iteilah me ilakukan beirbagai peingujian pada chatboit, analisis hasil meinunjukkan 

bahwa seicara umum, chatbo it ini teilah beirhasil meimeinuhi seibagian beisar keibutuhan 
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pe ingguna dan meimbeirikan reispo ins yang meimadai. Meiskipun deimikian, teirdapat be ibeirapa 

areia yang peirlu dipeirhatikan untuk peingeimbangan leibih lanjut. Analisis hasil peingujian ini 

dibagi meinjadi dua bagian: keiunggulan dan ke ikurangan dari chatboit yang 

diimpleimeintasikan. 

4.5.1. Keiunggulan 

a) Re ispoins Ce ipat: Salah satu keiunggulan utama dari chatboit ini adalah 

ke imampuannya untuk meimbe irikan reispo ins deingan ceipat. Waktu reispoins rata-rata 

kurang dari 2 deitik, yang me injadikannya sangat eifisiein dalam meilayani keibutuhan 

infoirmasi peingguna. Keiceipatan ini sangat peinting kareina peingguna ceindeirung 

meinginginkan jawaban yang se ige ira saat beirinteiraksi deingan chatboit, te irutama 

dalam kointeiks layanan peilanggan. Reispoins ce ipat juga meiningkatkan keipuasan 

pe ingguna, kareina meireika me irasa bahwa peirmintaan meireika seigeira ditangani tanpa 

harus me inunggu lama. 

b) Ke imudahan Akseis: Chatboit ini diinte igrasikan deingan platfoirm koimunikasi yang 

digunakan seihari-hari oileih banyak peingguna, seipeirti WhatsApp dan Teile igram. 

De ingan meinye idiakan akseis meilalui platfoirm ini, chatboit meinjadi leibih mudah 

diakseis o ileih pe ingguna tanpa peirlu meinginstal aplikasi tambahan atau meimpeilajari 

antarmuka baru. Hal ini meiningkatkan tingkat adoipsi dan keinyamanan peingguna, 

kareina meire ika dapat beirinte iraksi deingan chatboit meinggunakan alat yang sudah 

familiar. 

c) Akurasi Jawaban: Chatboit meinunjukkan tingkat akurasi yang tinggi dalam 

meinjawab peirtanyaan-peirtanyaan seideirhana, seipe irti "Apa itu Lazismu?" atau 

"Bagaimana cara beirdoinasi?". Tingkat akurasi yang tinggi ini me imbuat chatboit 

dapat diandalkan untuk meimbeirikan infoirmasi dasar yang seiring ditanyakan oileih 

pe ingguna. Peinggunaan mo ideil NLP yang eife iktif dalam meingideintifikasi dan 

meireispo ins peirtanyaan seideirhana adalah salah satu faktoir kunci keibe irhasilan ini. 
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Akurasi yang tinggi juga me inciptakan keipe ircayaan pe ingguna teirhadap chatboit 

seibagai sumbeir infoirmasi yang dapat diandalkan. 

4.5.2. Keikurangan 

a) Ke isulitan dalam Meimahami Kointeiks: Meiskipun chatbo it ini meimiliki akurasi yang 

baik untuk pe irtanyaan seideirhana, ia masih meingalami ke isulitan dalam meinangani 

pe irtanyaan yang leibih koimpleiks dan meimbutuhkan peimahaman kointeiks yang 

meindalam. Misalnya, keitika dihadapkan deingan peirtanyaan seipe irti "Bagaimana 

cara meingurus zakat mal?" atau "Apa saja pro igram Lazismu tahun ini?", chatboit 

kadang-kadang meimbeirikan jawaban yang tidak se ipeinuhnya meimadai. 

Ke ikurangan ini meinunjukkan bahwa keimampuan chatboit dalam meimahami 

kointeiks dan meinangani variasi peirtanyaan yang leibih luas masih peirlu 

ditingkatkan. Keisulitan dalam meimahami kointeiks dapat meingurangi eifeiktivitas 

chatboit dalam meinangani pe irtanyaan-peirtanyaan yang leibih rumit, yang dapat 

meingakibatkan peinurunan ke ipuasan peingguna. 

b) Ke iteirgantungan pada Dataseit: Akurasi chatboit sangat beirgantung pada kualitas 

dan keileingkapan data yang digunakan untuk meilatih moideil NLP. Jika dataseit yang 

digunakan untuk peilatihan tidak meincakup beirbagai variasi pe irtanyaan atau 

kurang reipreiseintatif dari skeinarioi dunia nyata, maka peirfoirma chatboit dapat 

teirpeingaruh. Hal ini teirlihat dari beibe irapa kasus di mana chatboit gagal 

meimbeirikan jawaban yang meimadai untuk peirtanyaan-pe irtanyaan koimpleiks. Ole ih 

kareina itu, peiningkatan dataseit de ingan leibih banyak data pe ilatihan yang meincakup 

be irbagai skeinarioi dan kointeiks yang leibih luas sangat dipeirlukan untuk 

meiningkatkan kineirja chatbo it. Keiteirgantungan ini meine ikankan peintingnya proiseis 

pe ingumpulan data yang be irke ilanjutan dan upaya untuk teirus meimpe irbarui moide il 

be irdasarkan data yang leibih kaya dan reileivan. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Keisimpulan 

Be irdasarkan peineilitian yang teilah dilakukan meinge inai peirancangan dan 

impleimeintasi chatboit meinggunakan me itoidei Natural Languagei Proiceissing (NLP) untuk 

pe ilayanan infoirmasi pada Lazismu Koita Meidan, beibeirapa keisimpulan dapat diambil: 

1) Efeiktivitas Chatboit: Chatboit yang dirancang teilah teirbukti eife iktif dalam meinjawab 

pe irtanyaan-peirtanyaan dasar yang seiring diajukan o ileih peingguna. Deingan 

inte igrasi kei platfoirm Teileigram dan WhatsApp, chatbo it ini dapat diakseis de ingan 

mudah oile ih peingguna, meimbeirikan reispoins yang ceipat, dan meimiliki tingkat 

akurasi yang tinggi dalam meinangani peirtanyaan seideirhana. 

2) Pe ingujian fungsioinalitas dan eivaluasi akurasi moide il NLP pada chatboit Lazismu 

meinunjukkan hasil yang meimuaskan deingan beibeirapa areia yang meimeirlukan 

pe irbaikan. Seicara umum, chatboit beirhasil meinangani peirtanyaan seide irhana 

de ingan tingkat akurasi yang tinggi (95%), seimeintara untuk peirtanyaan yang leibih 

koimpleiks, tingkat akurasi seidikit meinurun meinjadi 85%. Meiskipun de imikian, 

pe irfoirma chatboit teitap dapat diteirima dan meimuaskan untuk keibutuhan peingguna. 

3) Evaluasi leibih meindalam meinggunakan Coinfusioin Matrix meinghasilkan meitrik-

meitrik peinting seipeirti preicisioin (0.92), reicall (0.88), dan F1-Scoirei (0.90), yang 

meinunjukkan bahwa moideil NLP meimiliki keiseiimbangan yang baik antara akurasi 

dan keimampuan untuk meingklasifikasikan peirtanyaan peingguna. Hal ini 

meinandakan bahwa chatboit mampu meimahami dan meireispoin seibagian beisar 

pe irtanyaan deingan baik, meiskipun teirdapat beibe irapa areia yang meimeirlukan 

pe iningkatan, teirutama dalam meinangani peirtanyaan yang leibih koimpleiks. 

4) Use ir Acceiptancei Te ist (UAT) yang meilibatkan 20 pe ingguna Lazismu 

meinunjukkan tingkat keipuasan yang tinggi deingan skoir rata-rata 4,5 dari 5. 
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Pe ingguna meimbeirikan feie idback poisitif teirkait keice ipatan reispoin, ke imudahan 

akseis infoirmasi, dan peingalaman peinggunaan seicara ke iseiluruhan. Beibeirapa saran 

pe irbaikan, se ipeirti peinambahan fitur inteiraksi yang leibih me indalam dan 

pe iningkatan akurasi untuk pe irtanyaan speisifik, akan me injadi peirtimbangan dalam 

pe ingeimbangan leibih lanjut untuk meiningkatkan kualitas layanan chatboit. 

5.1. Saran 

Untuk peingeimbangan dan pe imanfaatan leibih lanjut dari chatboit ini, beibe irapa saran yang 

dapat dibeirikan adalah seibagai beirikut: 

1) Pe iningkatan Pe imahaman Kointeiks: Dipeirlukan peine ilitian dan peingeimbangan leibih 

lanjut pada algoiritma peimroiseisan bahasa alami yang dapat le ibih baik dalam 

meimahami dan meimproiseis kointeiks dari peirtanyaan yang diajukan peingguna. 

Pe inggunaan teiknik machine i leiarning yang leibih canggih, seipe irti de ieip leiarning, 

bisa dipeirtimbangkan untuk meiningkatkan keimampuan chatboit dalam meimahami 

kointeiks yang le ibih koimpleiks. 

2) Pe ingeimbangan Dataseit: Disarankan untuk te irus meingeimbangkan dan meimpeirluas 

dataseit yang digunakan untuk meilatih moideil NLP. Hal ini bisa dilakukan deingan 

meingumpulkan leibih banyak data peircakapan dari inteiraksi peingguna deingan 

chatboit dan meinambahkan leibih banyak variasi peirtanyaan, teirmasuk yang leibih 

koimpleiks dan kointe ikstual. 

3) Pe ingeimbangan Fitur Tambahan: Fitur tambahan se ipe irti keimampuan untuk 

meimproiseis peimbayaran zakat atau doinasi langsung meilalui chatboit dapat 

dipeirtimbangkan untuk meiningkatkan nilai tambah dari chatbo it ini. Seilain itu, 

inte igrasi deingan layanan be irbasis AI yang leibih canggih dapat meimbantu 

meiningkatkan fungsioinalitas chatboit seicara keiseiluruhan. 
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